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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan metakognitif peserta 

didik kelas XI pada materi sistem pencernaan di SMA Negeri Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode penelitian survei. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari – Maret 2022. Teknik penentuan 

sampel menggunakan menggukan proposional stratified random sampling. 

Penelitian ini dilakukan di lima SMA yang ada di Kabupaten Ogan Ilir yaitu SMA 

Negeri 1 Ogan Ilir, SMA Negeri 9 Ogan Ilir, SMA Negeri 9 Ogan Ilir, SMA Negeri 

10 Ogan Ilir, SMA Negeri 16 Ogan Ilir, SMA Negeri 22 Ogan Ilir. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes tertulis dengan soal essay 

sebanyak 5 butir soal, angket, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif pada materi sistem pencernaan di 

SMA kabupaten Ogan Ilir sebagian besar memiliki keterampilan metakognitif 

kategori berkembang dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase nilainya 

yaitu kategori berkembang sangat baik menunjukkan 35,29% peserta didik, 40,64% 

peserta didik memiliki kategori berkembang baik, 14,97% peserta didik memiliki 

kategori mulai berkembang dan 9,09% peserta didik memiliki kategori tidak 

berkembang. Pada indikator keterampilan metakognitif menunjukkan bahwa 

peserta didik sebagian besar memiliki keterampilan planning dengan persentase 

79,76%. Sedangkan pada kategori paling rendah yaitu indikator evaluating dengan 

persentase 75,73%. 

Kata Kunci : Biologi, keterampilan Metakognitif, Sistem Pencernaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the profile of the metacognitve skills of class XI 

students in digestive system material in Senior High School Ogan Ilir Recency. This 

research is a descriptive study with survey research methods. Data collection was 

conducted in february- march 2022. The technique of determining samples using 

proportional stratified random sampling. This research was conducted in five high 

schools in Tanjung Batu, namely Senior High School Number 1 Ogan Ilir , Senior 

High School Number 9 Ogan Ilir, Senior High School Number 10 Ogan Ilir, Senior 

High School Number 16 Ogan Ilir, Senior High School Number 22 Ogan Ilir . Data 

collection techniques used were written test techniques with essay questions with 

reasons amount 5 items, questionnaire, observation and interviews. The results 

showed that students' metacognitive skills on digestive material in Ogan Ilir 

recency well developed category metacognitive skills. This can beseen from the 

percentage of the value, namely the developed verry well category shows 35,29% 

of students, 40,64% of students have a well developed category, 14,97% of students 

start to developed category and 9,09% of students have a do not developed 

category. The indicator of metacognitive skills shows that most students have the 

skills to planning with a percentage of 79,76%. While at the lowest category, 

evaluating with apercentage of 75,73%. 
 

Keywords: Biology, Metacogntive skills, Digestive System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan abad 21 dituntut memiliki keterampilan dalam 

membekali diri untuk menghadapi perkembangan era globalisasi. Menurut 

zubaidah (2016) terdapat 4 keterampilan yang dibutuhkan peserta didik dalam 

menghadapi abad 21 yang dikenal dengan “The 4C” yaitu Communication, 

collaboration, critical thinking dan creativity, selain dari 4c tersebut terdapat juga 

empat pilar pendidikan di abad ke 21 ini yaitu learning to know, learning to do, 

learning to be, dan learning to live together. Dalam kompetensi kegiatan 

pembelajaran memunculkan empat pilar Pendidikan abad 21 seperti keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi, inovasi dan kreasi, 

literasi informasi, media dan teknologi, sosial dan lintas budaya, keterampilan 

berpikir logis dan keterampilan metakognitif (Zubaidah, 2016). 

Pada abad 21 pemerintah dituntut dengan berupaya memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya menerapkan kurikulum 2013 

sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merupakan suatu rencana yang berisi panduan atau pedoman yang 

digunakan dalam berlangsungnya selama proses pembelajaran (Sukmadinata, 

2017). Adanya standar kompetensi kelulusan pendidikan dasar dan menengah 

bahwa kompetensi dimensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 terdiri dari 

faktual, prosedural, konseptual, metakognitif. Keterampilan dasar yang perlu 

diberdayakan mempersiapkan diri menghadapi pendidikan dikurikulum 2013 yaitu 

keterampilan metakognitif (Zubaidah, 2016). 

Metakognitif diartikan sebagai “thinking about thinking” atau pengetahuan 

seseorang tentang proses berpikirnya (Flavel, 1976). Keterampilan metakognitif 

adalah keterampilan untuk mengetahui cara belajar yang sesuai dengan dirinya 

sendiri dan merujuk pada keterampilan merencanakaan, memonitor dan 

mengevaluasi (Desoete, 2009). Pentingnya keterampilan metakognitif ini 

dicantumkan dalam Permendikbud No 54 Tahun 2013 yang menuntut proses 
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pembelajaran pada tingkatan keterampilan metakognitif (Depdiknas, 2018). Peserta 

didik yang memiliki keterampilan metakognitif baik akan lebih mampu dalam 

memecahkan masalah, berpikir kritis dan mengatasi kesulitan selama proses 

pembelajaran sehingga terdapat pengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar (Dawson, 2008). Keterampilan metakognitif akan 

berpengaruh kepada pemahaman peserta sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

Keterampilan metakognitif sangat penting dalam proses kognitif terhadap 

pemahaman proses pembelajaran. Keterampilan metakognitif dapat mewujudkan 

peserta didik yang aktif dan dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar (Bahri, 

2017). sehingga metakognitif merupakan bagian aspek dari dimensi pengetahuan 

dan keterampilan yang penting untuk dipelajari. 

Strategi metakognitif terbagi dalam tiga aspek meliputi perencanaan, 

pemantauan, dan evalusi (Widyantari, 2019). Perencaan terdiri dari tujuan belajar, 

sumber belajar dan refleksi hasil belajar. pemantauan merupakan proses perhatian 

dalam kegiatan selama proses pembelajaran. Evaluasi adalah proses memonitor 

kegiatan belajar berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. 

Peserta didik dengan keterampilan metakognitif yang baik dalam 

mengerjakan tugas, tidak hanya mampu menyelesaikan tugas tetapi juga dapat 

mengevaluasi diri bahwa tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan baik. Hal 

ini menunjukkan peserta didik dengan strategi metakognitif yang baik lebih mudah 

jika diterapkan dalam proses pembelajaran dengan berbagai metode pembelajaran 

apapun karena dengan demikian peserta didik tersebut dapat merencanakan, 

memantau dan mengevaluasi diri selama pembelajaran karena peserta didik 

menjadi lebih mandiri dalam belajar (Sastrawati, dkk., 2011). 

Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan dimana materinya tidak 

hanya berhubungan dengan fakta ilmiah terkait fenomena alam yang bersifat 

konkret, tetapi juga dengan hal-hal yang bersifat abstrak (Supriyati, 2018). Biologi 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki topik salah satunya 

mengenai proses fisiologi. (Cimer, 2012). Menurut Michael, dkk (2009) bahwa 
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materi fisiologi merupakan materi dengan banyak konsep maka membutuhkan 

pemahaman dalam setiap konsep materinya. Sistem pencernaan merupakan salah 

satu materi fisiologi. Sistem pencernaan merupakan materi yang padat sehingga 

membutuhkan strategi dalam mempelajarinya, peserta didik tidak cukup dengan 

kemampuan meghapal saja tetapi perlu adanya pemahaman materi yang 

komperehensif (Windha, dkk., 2012). Sehingga Perlu adanya penerapan 

keterampilan metakognitif pada proses pembelajaran (Fitriyani, dkk., 2015). Dalam 

proses pembelajaran perlunya membangun startegi keterampilan metakognitif 

dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk merencanakan, memantau dan 

mengevaluasi segala kegiatan proses berpikir mereka dalam pembelajaran biologi 

untuk menyelesaikan masalah sehingga pemahaman dan memori ingatan peserta 

didik bertahan lama (Livingson, 1997). Dengan keterampilan metakognitif dapat 

bertujuan untuk membantu meningkatkan proses pemahaman peserta didik pada 

materi pelajaran. 

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan metakognitif pada bidang 

biologi adalah cenderung masih menghafal materi pembelajaran tanpa memahami 

materi yang diajarkannya. Sehingga ketika mengerjakan soal yang merujuk pada 

proses berpikir untuk mencari penyelesaian soal cenderung kurang dapat 

memberikan penjelasan yang tepat karena belum terbiasa dalam mengembangkan 

potensi berpikir (Fauziyah, dkk., 2013). Oleh sebab itu perlu adanya pemberdayaan 

keterampilan metakognitif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

Beberapa penelitian yang mengenai keterampilan metakognitif 

menunjukkan bahwa keterampilan metakognititf peserta didik pada pelajaran IPA 

kelas VII di SMPN di Kota Sukabumi masih dalam kategori rendah dengan skor 

kurang 55%, kategori cukup 39% dan baik 6% (Septiyani, 2020). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan menunujukkan keterampilan metakognitif peserta didik 

SMA Kota Tasikmalaya masih tergolong rendah bagian tahap planning 43,3%, 

monitoring 48,5% dan evaluating 56,9% (Hidayat, 2020). Penelitian serupa juga 

yaitu tingkat penguasaan keterampilan metakognitif peserta didik di SMA kota 
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Palembang keterampilan metakognitif termasuk kategori rendah (Madang, dkk., 

2020) 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan. 

Terdapat 22 SMA yang berstatus negeri dan 13 SMA yang berstatus swasta. Di 

SMA Kabupaten Ogan Ilir memiliki akreditasi yang berbeda-beda mulai dari 

akreditas A,B dan C. Di Kabupaten Ogan Ilir lebih banyak SMA Negeri yang 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dan yang terakreditasi A (Depdiknas, 

2018). Sekolah yang terakreditasi A memiliki sarana dan prasarana, fasilitas, dan 

peserta didik yag lebih unggul apabila dibandingkan dengan SMA yang 

terakreditasi dibawahnya (Depdiknas, 2018). 

Terdapat aspek cakupan dalam ranah pengetahuan tingkat SMA 

berdasarkan standar kompetensi kelulusan yang terdiri dari pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif (Kemendikbud, 2013). Umumnya 

keterampilan metakognitif dijadikan panduan kelulusan bagi peserta didik SMA 

dengan tujuan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Metakognitif 

menjadi salah satu penilaian yang harus dicapai peserta didik tingkat SMA pada 

kurikulum 2013. Semua SMA di Indonesia dimulai tahun ajaran 2016 wajib 

menerapkan kurikulum 2013. Hal tersebut menjadi acuan hanya dilakukan di SMA 

Negeri saja, Kurikulum sekolah negeri pada dasarnya mengikuti pada kurikulum 

yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan. Seluruh aktivitas proses 

pembelajaran disekolah negeri berdasarkan dari kurikulum nasional yang telah 

distandarisasi. Berbeda dengan swasta yang memiliki keleluasaan dalam 

menentukan kurikulum yang digunakan (Kemendikbud, 2013). Adapun penelitian 

ini akan dilakukan SMA Negeri yang terakreditasi A dan B saja karena berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan SMA Negeri yang akreditasi C di kabupaten ogan 

ilir belum memiliki jurusan IPA. 

Berdasarkan hasil observasi sebelumnya menyatakan di Kabupaten Ogan 

Ilir belum pernah dilakukan penelitian mengenai keterampilan metakognitif peserta 

didik materi sistem pencernaan padahal metakognitif perlu diberdayakan kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat menghadapi abad 21 (Zubaidah, 2016). Hal 
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ini diperkuat dengan tidak ditemukannya hasil penelitian keterampilan 

metakognitif peserta didik pada materi sistem pencernaan terdahulu yang dilakukan 

di Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Profil keterampilan Metakognitif Peserta Didik pada 

Pembelajaran Biologi di SMA Negeri Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

Bagaimana profil keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI Pada Materi 

Sistem Pencernaan di SMA Negeri Kabupaten Ogan Ilir 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di lima SMA Negeri yang ada dikabupaten ogan ilir 

yaitu SMA Negeri 1 Ogan Ilir, SMA Negeri 9 Ogan Ilir, SMA Negeri 10 

Ogan Ilir, SMA Negeri 16 Ogan Ilir, dan SMA Negeri 22 Ogan Ilir 

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi sistem pencernaan 

pada manusia KD 3.7 

3. Keterampilan metakognitif yang dideskripsikan adalah keterampilan 

metakognitif meliputi aspek yaitu planning, monitoring dan evaluating. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui profil keterampilan metakognitif peserta 

didik kelas XI Pada Materi Sistem Pencernaan di SMA Negeri Kabupaten Ogan 

Ilir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta didik, untuk mengetahui keterampilan metakognitif peserta didik 

pada materi sistem pencernaan. 

2. Bagi guru, untuk memberikan informasi mengenai keterampilan metakognitif 

peserta didik yang dapat digunakan sebagai bahan refleksi dalam proses 
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pembelajaran dan diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam 

usaha meningkatkan keterampilan metakognititf peserta didik. 

3. Bagi peneliti, untuk memberikan informasi mengenai keterampilan 

metakognititf peserta didik pada sistem pencernaan di SMA Kabupaten Ogan 

Ilir. 
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